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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang  

Air merupakan kebutuhan vital bagi kehidupan. Agar air dapat lestari dan 

terjaga, tidak hanya kesadaran saja yang dibutuhkan namun kepedulian dan 

partisipasi dari semua pihak untuk mendapatkan air yang sehat, layak, dan 

memenuhi syarat kesehatan bagi masyarakat Indonesia. Masyarakat memang 

sudah terbiasa dengan air yang melimpah karena negara kita berada di wilayah 

tropika basah yang curah hujannya cukup tinggi.  

Menurut Sido (2015), banyak masyarakat yang tidak tahu jika negara 

Indonesia termasuk salah satu negara yang terancam krisis air pada sepuluh tahun 

ke depan. Hal ini disebabkan karena semakin meluas dan parahnya kerusakan 

DAS (Daerah Aliran Sungai), sehingga kemampuan menyerap, menyimpan, dan 

melepas air menjadi sangat rendah. Lemahnya pola pengelolaan air bersih di 

Indonesia dinilai para ahli semakin diperparah karena sebagian DAS yang 

memegang fungsi penyangga sudah rusak karena pembangunan, termasuk yang 

dilakukan oleh pemerintah daerah serta penebangan liar di beberapa daerah 

penting. Terubahnya fungsi sebagian DAS sangat mempengaruhi volume 

ketersediaan air permukaan yang seharusnya dapat dikonservasi. Akibatnya 

sangat masuk akal, semakin defisitnya persediaan air di daerah kekurangan air, 

dan semakin berkurangnya persediaan air di daerah surplus. Indikasi yang paling 

nampak adalah menghilangnya fungsi hidrologi DAS. 

Kondisi hilangnya fungsi hidrologi DAS ini menyebabkan proses 

pengolahan air menjadi semakin berat dan mahal yang akhirnya membebani 

masyarakat, salah satunya adalah masyarakat Kota Surabaya. Mengingat air 

merupakan kebutuhan pokok dalam kehidupan sehari-hari, air memiliki peranan 

penting untuk mendukung kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat. 

Tersedianya air yang memadai akan mendorong perkembangan sektor 
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pembangunan di masyarakat, seperti dalam perusahaan yang membutuhkan air 

untuk menjalankan bisnis perusahaannya agar mempunyai suatu pendapatan. 

Menurut Boediono (2003: 60) bahwa pelayanan merupakan suatu proses 

bantuan kepada orang lain dengan cara-cara tertentu yang memerlukan kepekaan 

dan hubungan interpersonal agar terciptanya kepuasan dan keberhasilan. 

Sedangkan menurut Kotler (2002: 83), pelayanan adalah setiap tindakan atau 

kegiatan yang dapat ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak lain, yang pada 

dasarnya tidak berwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan apapun. 

Berdasarkan teori tersebut dapat disimpulkan bahwa pelayanan adalah bentuk 

kegiatan pelayanan yang dilaksanakan oleh penyelenggaran pelayanan publik 

sebagai upaya pemenuhan kebutuhan penerima pelayanan. 

Setiap perusahaan baik pemerintah maupun swasta dalam melakukan 

kegiatan pelayanan kepada masyarakat selalu mempunyai sistem pendapatan atau 

pemasukan untuk meningkatkan sumber pendapatan bagi perusahaan. Menurut 

Tuanakotta (2000: 152), pendapatan dapat didefinisikan secara umum sebagai 

hasil dari suatu perusahaan. Pendapatan adalah darah kehidupan dari suatu 

perusahaan. Mengingat pentingnya sangat sulit mendefinisikan pendapatan 

sebagai unsur akuntansi pada dirinya sendiri. Pada dasarnya pendapatan adalah 

kenaikan laba. Seperti laba pendapatan adalah proses arus penciptaan barang atau 

jasa oleh suatu perusahaan selama suatu kurun waktu tertentu. Umumnya, 

pendapatan dinyatakan dalam satuan moneter (uang).  

Salah satu perusahaan atau instansi yang telah menerapkan prosedur 

pelayanan penerimaan pendapatan lain-lain adalah PDAM Surya Sembada Kota 

Surabaya. PDAM Surya Sembada Kota Surabaya merupakan perusahaan yang 

bergerak dalam bidang jasa yang berfungsi sebagai penyedia air bersih untuk 

memenuhi seluruh kebutuhan air bersih masyarakat Kota Surabaya. Pelayanan 

yang diberikan oleh PDAM kepada masyarakat antara lain; pemasangan baru, 

perbaikan, pembayaran rekening, penyediaan dan pengolahan air bersih. 

Perusahaan ini mempunyai tujuan utama yaitu mendapatkan keuntungan yang 

sebesar-besarnya dengan menerapkan sistem pelayanan penerimaan pendapatan 

lain-lain. Pendapatan lain-lain merupakan pendapatan yang diterima perusahaan 
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diluar dari pembayaran rekening air, yang terbagi menjadi dua yaitu pendapatan 

lain-lain dan pasang baru sambungan rumah. Fungsi dan peranan layanan 

penerimaan pendapatan lain-lain di PDAM Surya Sembada Kota Surabaya yaitu 

melayani dan memenuhi kebutuhan konsumen dengan baik sehingga perusahaan 

memiliki pendapatan lain di luar pendapatan pokok yang mampu menguasai 

pangsa pasar. Peranan pelayanan pada PDAM Surya Sembada Kota Surabaya 

sangat dibutuhkan dalam memberikan pelayanan kepada pelanggan atau 

konsumen guna mencapai profit yang diinginkan sebagai kesuksesan perusahaan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penulis tertarik untuk 

mengambil judul Laporan Praktik Kerja lapangan “Prosedur Penerimaan 

Pendapatan Lain-Lain pada Perusahaan Daerah Air Minum Surya Sembada Kota 

Surabaya”. 

 

1.2. Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

Tujuan pelaksanaan praktik kerja lapangan adalah sebagai berkut: 

a) Untuk memberikan pengalaman praktik kerja lapangan bagi mahasiwa 

mengenai administrasi pada dunia kerja pada umumnya 

b) Untuk mengembangkan keterampilan berkomunikasi, kreativitas, dan 

inovasi dalam dunia kerja 

c) Untuk mengenal budaya kerja yang nyata dalam suatu instansi 

 

1.3. Manfaat Praktik Kerja Lapangan 

Manfaat yang diperoleh dari pelaksanaan praktik kerja lapangan adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi penulis  

a) Dapat mengetahui kegiatan administrasi penerimaan pendapatan lain-

lain pada suatu perusahaan 

b) Dapat menambah dan meningkatkan keterampilan serta keahlian di 

bidang perkantoran 

c) Dapat memperoleh gambaran tentang kondisi nyata dunia kerja di 

bidang perkantoran 
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2. Bagi perusahaan 

a) Dapat menjadi media yang menjembatani kerja sama antara Universitas 

Airlangga dengan instansi tempat praktik kerja lapangan  

b) Dapat mempercepat penyelesaian tugas serta meningkatkan sistem 

pelayanan PDAM Surya Sembada Kota Surabaya. 

3. Bagi almamater 

a) Dapat menjalin hubungan dengan perusahaan tempat mahasiswa 

melakukan praktik kerja lapangan 

b) Dapat menjadi masukan untuk menghasilkan lulusan Diploma III yang 

berkualitas dan berpengalaman dalam bidang perkantoran 

4. Bagi pembaca 

a. Sebagai bahan pertimbangan, perbandingan, dan masukan untuk 

pelaksanaan praktik kerja lapangan 

b. Sebagai referensi pembaca ketika melakukan kegiatan yang sama pada 

waktu yang akan datang.  

 

1.4. Kegiatan Praktik Kerja Lapangan  

Praktik kerja lapangan dilaksanakan di bagian Rekening Penagihan PDAM 

Surya Sembada Kota Surabaya berlokasi di Jalan Mayjen Prof. Dr. Moestopo 2 

Surabaya, dalam jangka waktu selama tiga bulan terhitung mulai 25 Februari 2016 

sampai dengan 31 Mei 2016, dengan menerapkan sistem lima hari kerja dengan 

ketentuan delapan jam kerja yakni Senin hingga Kamis pukul 07.30 WIB sampai 

16.30 WIB, sedangkan Jumat Pukul 07.00 WIB sampai 15.00 WIB. kegiatan 

praktik kerja lapangan sejak pembekalan sampai dengan pengumpulan laporan 

praktik kerja lapangan disajikan dalam Tabel 1.1 
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Tabel 1.1 Jadwal Kegiatan Praktik Kerja Lapangan 

No Kegiatan 

2016 

Januari Februari Maret April Mei Juni 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pembekalan                         

2 Penentuan 

tempat PKL 

                        

3 Penyusunan 

proposal 

                        

4 Pengesahan 

proposal 

                        

5 Pengajuan 

surat PKL 

                        

6 Permohonan 

pengajuan 

ijin lokasi 

PKL 

                        

7 Survei lokasi 

PKL 

                        

8 Pelaksanaan 

PKL 

                        

9 Pengarahan 

penulisan 

Laporan PKL 

                        

10 Bimbingan& 

Penulisan 

Laporan PKL 

                        

11 Pengumpulan 

Laporan PKL 
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BAB 2 

PELAKSANAAN  

PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

2.1 Gambaran Umum Perusahaan 

2.1.1. Sejarah Singkat PDAM Surya Sembada Kota Surabaya 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Surabaya ini merupakan 

Perusahaan Monopoli yang harus bekerja keras guna mengejar target pelayanan 

sebagaimana yang telah ditentukan oleh pemerintah melalui Surat Keputusan 

Menteri Dalam Negeri Nomor: 690/7027/SJ tanggal 10 Juli 1985 bahwa 75% 

masyarakat perkotaan dan 60% masyarakat pedesaan disamping mengusahakan 

keuntungan yang wajar, maka untuk mencapai maksud tersebut PDAM Kota 

Surabaya mengusahakan penyediaan dan distribusi air minum yang memenuhi 

syarat-syarat kesehatan. Atas dasar hal tersebut, maka secara umum tujuan 

daripada Perusahaan Daerah Air Minum Kota Surabaya adalah turut serta 

mensukseskan program Pembangunan Ekonomi Nasional, khususnya di bidang 

air minum dan pelayanan kebutuhan air bersih kepada warga Kota Surabaya dan 

sekitarnya. Berdirinya Perusahaan Daerah Air Minum Kota Surabaya merupakan 

peninggalan zaman Belanda, dimana pembentukan PDAM Kota Surabaya sebagai 

BUMD berdasarkan Peraturan Daerah No. 7 tahun 1976, tanggal 30 Maret 1976, 

dikukuhkan dan disahkan dengan Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah 

Tingkat I Jawa Timur No. 11/155/76 tanggal 6 November 1976, dan diundangkan 

dalam lembaran Daerah Kotamadya Daerah Tingkat II Surabaya seri C No. 4C, 

tanggal 23 November 2976. Pada jaman kolonialisme pendistribusian air minum 

Kota Surabaya pertama kali diambil dari sumber mata air di Desa Purut 

Kabupaten Pasuruan. Sejak jaman pemerintahan Hindia Belanda, 

pengangkutannya ke Surabaya dilakukan dengan perahu, kemudian diusahakan 

oleh swasta dengan menggunakan kereta api. 

Pada tahun 1901 pemasangan pipa dari Desa Umbulan dan sumber-sumber 

sekitar Kecamatan Pandaan ke Surabaya yang dilaksanakan oleh NV. Biernie 

selama tiga tahun dan pada tahun 1903 Direktur Utama pertama kali Ir. Van 
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Beuven dengan Penataan Administrasi PDAM. Pada tahun 1906 pelanggan air 

minum sudah meningkat 1588 kepala keluarga. Hal ini menunjukkan bahwa 

penduduk saat itu makin sadar akan pentingnya air minum. Lalu diawali dengan 

pembangunan oleh Instansi Pengolahan Air Minum (IPAM) Ngagel I dibangun 

dengan kapasitas 60 lt/dt pada tahun 1922. Pada tahun 1932 mata air Umbulan 

Pandaan, Kabupaten Pasuruan meningkatkan kpasitasnya dengan membangun 

rumah pompa baru. 

Dengan menyerahnya Pemerintah Belanda kepada Jepang maka IPAM 

diambil alih oleh Jepang. Pada jaman pendudukan Jepang IPAM Ngagel I 

ditingkatkan menjadi 180 lt/dt. Setelah Proklamasi Kemerdekaan Republik 

Indonesia, Perusahaan Air Minum diserahkan kepada Pemerintah Republik 

Indonesia (Kota Praja) pada tahun 1950. Pada tahun 1954 IPAM Ngagel 

ditingkatkan kapasitasnya menjadi 350 lt/dt. Pembangunan IPAM Ngagel II 

dengan kapasitas 1000 lt/dt yang didesain dan dilaksanakan oleh Degremont Fa 

(Prancis) pada tahun 1959. 

Perusahaan air minum disahkan menjadi perusahaan daerah dan 

dituangkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 7 tanggal 30 Maret 1976 dan pada 

tahun 1978 pengalihan status menjadi Perusahaan Daerah Air Minum dari Dinas 

Air Minum berdasarkan SK Walikota Madya Dati II Surabaya No. 657/WK/77 

tanggal 30 Desember 1977. Pada tahun 1980 peningkatan kapasitas IPAM Ngagel 

I menjadi 1000 lt/dt. Pada tahun 1990 Pembangunan IPAM Karangpilang I 

dengan kapasitas 1000 lt/dt dengan dana loan IBRD No. 2632 IND. Pada tahun 

1991 pembangunan gedung kantor PDAM yang terletak di Jalan Mayjen. Prof. 

Dr. Moestopo No.2 Surabaya yg dibiayai dana PDAM murni. Pada tahun 1994 

terjadi peningkatan kapasitas IPAM Ngagel I menjadi 1.500 lt/dt. Pada tahun 

1996 peningkatan kapasitas IPAM Ngagel I menjadi 1.800 lt/dt, peningkatan 

kapasitas IPAM Karangpilang I menjadi 1.200 lt/dt, dan dimulainya 

pembangunan IPAM Karangpilang II dengan kapasitas 2.000 lt/dt yang didanai 

Loan IBRD No. 3726 IND. 

Pada tahun 1997 terdapat peningkatan kapasitas IPAM Ngagel III menjadi 

1.500 lt/dt. Produksi awal 500 l/dt IPAM Karangpilang II didistribusikan ke 
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pelanggan. Pada tahun 1999 pembangunan IPAM Karangpilang II dengan 

kapasitas 2.000 lt/dt telah selesai. Pada tahun  2001 pekerjaan peningkatan 

kapasitas IPAM Karangpilang II menjadi 2.500 lt/dt dimulai. Pada tahun 2005 

peningkatan kapasitas IPAM Ngagel III menjadi 1.750 lt/dt. Pada tahun 2006 

peningkatan kapasitas IPAM Karangpilang I menjadi 1.450 lt/dt dan peningkatan 

kapasitas IPAM Karangpilang II menjadi 2.750 lt/dt. Pada tahun 2009 

pembangunan IPAM Karangpilang III dengan kapasitas 2.000 lt/dt, dan 

diresmikan pada 10 mei 2011. 

2.1.2. Visi, Misi, dan Budaya Kerja Perusahaan 

Dengan memperhatikan tugas pokok dan fungsi yang dimiliki serta kondisi 

dan proyeksi yang diinginkan di masa mendatang, maka visi PDAM Surya 

Sembada Kota Surabaya adalah “Tersedianya air minum yang cukup bagi 

pelanggan melalui perusahaan air minum yang mandiri, berwawasan global, dan 

terbaik di Indonesia” dengan misi sebagai berikut: 

1. Memproduksi dan mendistribusikan air minum bagi pelanggan 

2. Memberi pelayanan prima bagi pelanggan dan berkelanjutan bagi 

pemangku kepentingan 

3. Melakukan usaha lain bagi kemajuan perusahaan dan berpartisipasi aktif 

dalam kegiatan sosial kemasyarakatan. 

Motto PDAM Surya Sembada Kota Surabaya adalah “We Serve Better” 

(kami melayani lebih baik), dengan motto tersebut PDAM Surya Sembada 

memiliki lima budaya kerja yang disingkat menjadi SMILE yaitu: 

1. Satisfaction, yaitu mengutamakan dalam melayani pelanggan. 

2. Morale, yaitu memiliki semangat juang yang gigih dan pantang menyerah 

dalam berupaya mencapai kesuksesan. 

3. Intergrity, yaitu memahami komitmen untuk meuwujudkan loyalitas 

4. Leadership, yaitu berjiwa kepemimpinan sebagai teladan dalam sikap 

kompetensi dan jati diri. 

5. Enterpreneurship, yaitu memiliki keberanian dalam mengambil resiko 

dengan perhitungan yang masuk akal serta terkendali. 
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2.1.3. Lokasi PDAM Surya Sembada Kota Surabaya 

Lokasi PDAM Surya Sembada Kota Surabaya terletak di Jalan Mayjen 

Prof. Dr. Moestopo No. 2 Surabaya. Dengan telepon 031-5039373 sampai dengan 

5039392, Fax: 031-503930100, call center 0312926666, SMS Center 

08113316666. Berikut adalah lokasi PDAM Surya Sembada Kota Surabaya yang 

ditunjukkan dalam Gambar 2.1 

Gambar 2.1 Lokasi Kantor PDAM Surya Sembada Kota Surabaya 

 

Sumber: Google Maps (2016) 

2.1.4. Logo Perusahaan 

Logo PDAM Surya Sembada Kota Surabaya yang ditunjukkan dalam 

Gambar 2.2 

Gambar 2.2 Logo PDAM Surya Sembada Kota Surabaya 

 
Sumber: Data internal perusahaan (2016) 
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Logo PDAM Surya Sembada Kota Surabaya mempunyai makna yang 

mendalam bagi pihak perusahaan karena logo tersebut menggambarkan tujuan 

mulia PDAM Surya Sembada Kota Surabaya. Makna dan arti logo perusahaan 

pada Gambar 2.2 dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Warna biru ditengah yang menyerupai genangan air, mempunyai arti aliran 

air 

2. Lingkaran kecil berbentuk bola berwarna biru ditengah, mempunyai arti 

tetesan air 

3. Lingkaran luar berwarna hijau, mempunyai arti kehidupan. 

Jadi makna logo secara keseluruhan adalah “Sebuah tetesan air yang berguna bagi 

kehidupan makhluk hidup baik manusia, hewan, maupun tumbuhan”.  

2.1.5. Kebijakan Mutu dan Strategi PDAM Surya Sembada Kota Surabaya 

Kebijakan mutu  PDAM Surya Sembada Kota Surabaya adalah bertekad 

memberikan pelayanan prima dengan menyelenggarakan hubungan yang baik 

dengan pelanggan melalui penyediaan informasi yang akurat serta penanganan 

pengaduan yang mudah dan cepat yang mengutamakan kepuasan pelanggan, serta 

senantiasa melakukan perbaikan yang berkesinambungan, sesuai dengan Sistem 

Manajemen Mutu ISO 9001:2000. 

Selain kebijakan mutu tersebut PDAM Surya Sembada Kota Surabaya, 

mempunyai strategi perusahaan yang akan dilakukan baik dalam jangka pendek, 

menengah maupun jangka panjang adalah: 

1. Meningkatkan pelayanan kepada pelanggan meliputi: 

a) Kualitas 

b) Kuantitas (capacity building) 

c) Kontinuitas 

2. Mencari sumber-sumber air baku yang lebih baik dari segi kualitas dan 

kuantitas. 

3. Memperbaiki infrastruktur dan pengembangan PDAM yaitu: 

a) Merehab, membangun infrastruktur Sistem Penyediaan Air Minum yang 

ada, sesuai untuk pelanggan dan perkembangan teknologi. 
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b) Membangun kemampuan soft skill dalam pembangunan Sistem 

Penyediaan Air Minum (SPAM) yang meliputi instalasi, transmisi, 

distribusi, laboratorium, customer service. 

4. Menjadikan perusahaan yang profesional dan mandiri dalam pengelolaan 

yang profesional. 

2.1.6. Sumber Air Baku 

Sumber air baku PDAM Surya Sembada Kota Surabaya berasal dari: 

1. Air permukaan 

Kali Surabaya diolah di Instalasi Air Minum Ngagel I, II, III dan 

Karangpilang I, II, III. 

2. Mata air (air bawah tanah) sebanyak 17 sumur, sebagian besar terdapat di 

Daerah Pandaan, Pasuruan. 

1) Bulak Luyung  29 l/dt 

2) Bumbungan  2,16 l/dt 

3) Duren sewu  16,20 l/dt 

4) Jambangan  3,07 l/dt 

5) Kalong  2,96 l/dt 

6) Kesambi 2,39 l/dt 

7) Klampok I 2,94 l/dt 

8) Klampok II 2,86 l/dt 

9) Klampok III 3,08 l/dt 

10) Karang jati 10,51 l/dt 

11) Lamer  1,99 l/dt 

12) Plintahan I 84,18 l/dt 

13) Plintahan II  13,06 l/dt 

14) Plintahan III 10,91 l/dt 

15) Toyo arang 53, 79 l/dt 

16) Umbulan 120,54 l/dt 

17) Winong  1,38 l/dt 
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3. Kapasitas Produksi 

Masing-masing Instalasi Pengolahan berkapasitas (Terpasang): 

1) Ngagel I = 1.800 lt/dt 

2) Ngagel II = 1.000 lt/dt 

3) Ngagel III = 1.750 lt/dt 

4) Karangpilang I = 1.450 lt/dt 

5) Karangpilang II = 2.500 lt/dt 

6) Karangpilang III = 2.000 lt/dt 

7) Sumber umbulan = 110 lt/dt 

8) Sumber pandaan dll = 220 lt/dt 

  = 10.830 lt/dt 

2.1.7. Kualitas Air Produksi 

Pertumbuhan penduduk dan perkembangan kantong-kantong industri dari 

usaha di Surabaya semakin memacu meningkatnya kebutuhan air bersih. 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kotamadya Daerah Tingkat II Surabaya 

bertanggung jawab dalam penanganan dan pengaturan serta peningkatan layanan 

umum pengadaan air bersih. Dalam memenuhi kebutuhan air minum masyarakat 

Kota Surabaya dan sekitarnya, PDAM Surya Sembada Kota Surabaya melakukan 

pengolahan air baku dari beberapa sumber mata air agar memenuhi persyaratan air 

minum yang ditetapkan dalam Permenkes RI No. 492/MENKES/IV/2010. Untuk 

monitoring pengawasan kualitas air, PDAM Surya Sembada Kota Surabaya 

bekerja sama dengan Dinas Kesehatan Kota Surabaya. 

2.1.8. Revitalisasi Aset 

Dalam memberikan layanan PDAM Surya Sembada Kota Surabaya belum 

dapat memuaskan pelanggan, namun PDAM Surya Sembada Kota Surabaya 

selalu berupaya melakukan pembenahan-pembenahan. Prioritas utama yang 

dilakukan saat ini adalah melakukan evaluasi tekanan air di jaringan distribusi, 

karena masih banyak kawasan-kawasan tertentu yang belum optimal tekanan 

airnya. Untuk mendukung keseimbangan supply air kepelangganan PDAM Kota 

Surabaya melakukan revitalisasi aset yang selama ini belum optimal. 
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Revitaslisasi aset yang akan segera dioptimalkan fungsinya adalah: 

1. Pengoperasian tandon air krembangan dengan kapasitas 1.500 m3 

(gravitasi 200-300 l/dt, H=30 m) daya listrik 240 KVA. Untuk supply air 

di Wilayah Surabaya Utara 

2. Putat Gede dengan kapasitas 10.000 m3 (4 unit x 500 l/dt, H = 36 m) daya 

1.100 KVA. Untuk menambah supply air di Wilayah Surabaya Barat. 

3. Wonokitri dengan kapasitas 10.000 m3 (gravitasi 150 l/dt, H = 19 m). 

Untuk menambah supply air di Wilayah Surabaya Timur 

2.1.9. Bagan Organisasi pada Bagian Rekening dan Penagihan PDAM 

Surya Sembada Kota Surabaya 

Setiap perusahaan maupun instansi pemerintah mempunyai bagan 

organisasi yang menunjukan hubungan pemimpin dan bawahan atas kedudukan, 

wewenang, tugas, dan tanggung jawab dari masing-masing yang saling 

berhubungan satu sama lain. Bagan organisasi menunjukkan jalinan koordinasi 

dan pengendalian terencana yang menyangkut aktivitas kerja. Bagan organisasi 

Bagian Rekening dan Penagihan PDAM Surya Sembada Kota Surabaya 

digambarkan pada Gambar 2.3 

Gambar 2.3 Bagan Organisasi Bagian Rekening dan Penagihan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumen PT. Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Surya Sembada 

Kota Surabaya (2015) 
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Berdasarkan Gambar 2.3 dapat dijelaskan tugas dan tanggung jawab 

masing-masing bagian: 

1) Manajer Rekening dan Penagihan 

1. Manajer Rekening dan Penagihan mempunyai tugas: 

a. Mengelola penerbitan rekening termasuk peremajaan data; 

b. Mengelola pengawasan rekening, yang meliputi penerbitan, 

pendistribusian, dan penerimaan; 

c. Mengelola penagihan piutang rekening swasta; 

d. Mengelola penagihan rekening pemerintah (Sipil, TNI, POLRI); 

e. Mengelola pendapatan lain-lain. 

2. Manajer Rekening dan Penagihan mempunyai wewenang: 

Menyetujui kegiatan operasional yang terkait dengan penerbitan, 

pengawasan, dan penagihan rekening swasta dan pemerintah, serta 

pendapatan lain-lain. 

3. Manajer Rekening dan Penagihan membawahi: 

1) Supervisor Penerbitan Rekening; 

2) Supervisor Pengawasan Rekening; 

3) Supervisor Penagihan Rekening Swasta; 

4) Supervisor Penagihan Rekening Pemerintah; 

5) Supervisor Pendapatan Lain-Lain; 

6) Staf Administrasi. 

4. Manajer Rekening dan Penagihan bertanggung jawab kepada Manajer 

Senior Kelola Keuangan 

2) Supervisor Penerbitan Rekening 

1. Supervisor Penerbitan Rekening mempunyai tugas: 

a. Melakukan pengawasan proses penerbitan rekening yang meliputi 

jadwal pencetakan, estimasi nomor faktur pajak, pemutakhiran data 

pelanggan, cetak rekening, pendistribusian Rekening; 

b. Melakukan pengawasan validasi perubahan data pelanggan dengan 

data elektronik; 
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c. Melakukan pengawasan terhadap jalannya pencetakan nota 

restitusi/suplisi; 

d. Melakukan pengawasan pencetakan kupon air 

2. Supervisor Penerbitan Rekening bertanggung jawab kepada Manajer 

Rekening dan Penagihan 

3) Supervisor Pengawasan Rekening 

1. Supervisor Pengawasan Penagihan Rekening mempunyai tugas: 

a. Melakukan pengawasan proses penerimaan, pendistribusian, dan 

pengembalian rekening 

b. Melakukan pengawasan penagihan dan penerimaan pembayaran 

rekening 

c. Melakukan pengawasan kegiatan stock opname dan rekonsiliasi pada 

akhir periode penagihan rekening 

d. Melakukan pengawasan proses pengajuan pembayaran premi 

penagihan rekening swasta 

e. Melakukan pengawasan data dan dokumen pendukung yang 

digunakan untuk pengadaan jasa penagihan 

2. Supervisor Pengawasan Penagihan Rekening bertanggung jawab 

kepada Manajer Rekening dan Penagihan 

4) Supervisor Penagihan Rekening Swasta 

1. Supervisor Penagihan Rekening Swasta mempunyai tugas: 

a. Melakukan pengawasan proses penagihan rekening berjalan dan 

piutang rekening swasta 

b. Melakukan pengawasan proses penerimaan rekening yang tertagih 

c. Melakukan pengawasan saldo rekening swasta 

d. Melakukan pengawasan kegiatan stock opname berkala atas saldo 

rekening 

e. Melakukan pengawasan terhadap usulan tutupan 

f. Melakukan pangawasan tindaklanjut apabila terdapat informasi 

ketidaksesuaian saldo piutang rekening air 
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2. Supervisor penagihan rekening swasta bertanggung jawab kepada 

Manajer Rekening dan Penagihan 

5) Supervisor Penagihan Rekening Pemerintah 

1. Supervisor penagihan rekening pemerintah mempunyai tugas: 

a. Melakukan pengawasan proses penagihan rekening Pemerintah 

(Sipil, TNI, Polri) 

b. Melakukan pengawasan pencocokan dan penelitian rekening TNI 

dan Polri 

c. Melakukan pengawasan pengajuan pembayaran rekening TNI dan 

Polri ke Perpamsi 

d. Melakukan pengawasan proses penerimaan rekening 

e. Melakukan pengawasan penjualan kupon tangki air 

2. Supervisor Penagihan Rekening Pemeritah bertanggung jawab kepada 

Manajer Rekening dan Penagihan 

6) Supervisor Pendapatan Lain-Lain 

1. Supervisor Pendapatan lain-lain mempunyai tugas: 

a. Melakukan pengawasan pendapatan pasang baru dan pendapatan 

lain-lain termasuk piutang pasang baru dan estimasi nomor faktur 

pajak 

b. Melakukan pengawasan proses verifikasi RAB mulai diterima 

sampai yang akan dikembalikan 

c. Melakukan pengawasan terhadap penyimpanan RAB Pasang Baru 

(jaringan dan sambungan rumah) dan Bon Pekerjaan (pemberitahuan 

biaya perbaikan) 

d. Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan pencetakan dan 

pengiriman Pemberitahuan Pembayaran kepada Calon 

Pelanggan/Pelanggan. 

2. Supervisor pendapatan lain-lain bertanggung jawab kepada manajer  

Rekening dan Penagihan 

 

 



18 
 

2.2. Deskripsi Hasil Praktik Kerja Lapangan 

Pelaksanaan praktik kerja lapangan dilaksanakan dalam kurun waktu tiga 

bulan yaitu pada tanggal 25 Februari 2016 sampai dengan 31 Mei 2016 di PDAM 

Surya Sembada Kota Surabaya. Selama magang, mahasiswa dibawah koordinasi 

bagian Rekening dan Penagihan. Adapun kegiatan yang dilakukan mahasiswa 

selama praktik kerja lapangan di Bagian Rekening dan Penagihan adalah sebagai 

berikut: 

1. Memasukan penerimaan pendapatan lain-lain 

Penginputan data pendapatan lain-lain diluar rekening air melalui transaksi 

pendapatan lain-lain (denda pelanggaran, perbaikan, pemakaian air, 

perbaikan pipa/asesoris, ganti nama, dll) sesuai dengan nomor perkiraan 

akuntansidalam suatu aplikasi PDAM Surya Sembada Kota Surabaya 

2. Penyetoran berkas RAB (Rencana Anggaran Biaya)  

Berkas RAB ada dua macam, yaitu RAB SR (Rencana Biaya Anggaran 

Sambungan Rumah) dan RAB Jaringan. Untuk penyetoran hasil pelunasan 

RAB SR dikirim ke bagian PTJSR (Pelayanan Teknis Jaringan dan 

Sambungan Rumah) yang dilakukan setiap haridan dilakukan dua kali 

dalam satu hari yaitu pukul 10.00 WIB dan pukul 15.30 WIB. Sedangkan 

untuk RAB Jaringan yang telah dilunasi oleh calon pelanggan, disetorkan 

ke Bagian Data Kepelangganan. 

3. Monitoring Pasang Baru  

Pencarian nomor pendaftaran dalam suatu aplikasi milik PDAM Surya 

Sembada Kota Surabaya, yang digunakan untuk mengecek berkas RAB 

calon pelanggan sudah turun dan bisa dibayar atau belum. Faktor belum 

turun atau belum bisa terbayarnya suatu RAB yaitu terjadi berbagai 

masalah dalam berkas RAB yang di setorkan seperti tanda tangan tidak 

sama, tidak terdapat jaringan, atau karena alamat yang diajukan tidak 

ditemukan.Kemudian dicocokan dengan data nama dan alamat calon 

pelanggan. Apabila nomor pendaftaran tidak cocok atau tidak sesuai 

dengan data pelanggan, calon pelanggan dialihkan ke loket 27 
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(pendaftaran) untuk mencocokkan nomor pendaftaran sesuai dengan data 

yang benar. 

4. Pemberian nomor PA 

Pemberian nomor PA baru pada berkas RAB calon pelanggan. Nomor PA 

merupakan nomor urut pelanggan/jumlah pelanggan.  

5. Melayani Calon Pelanggan Pasang Baru 

Memberikan pelayanan kepada calon pelanggan yang ingin melakukan 

pembayaran Pasang Baru Sambungan Rumah. Pada loket sembilan, 

dilakukan pengecekan berkas RAB apakah RAB tersebut sudah turun dan 

sudah bisa dibayar atau belum. Dilakukan dengan menggunakan suatu 

aplikasi PDAM Surya Sembada Kota Surabaya. 

6. Penulisan surat perjanjian pasangan sambungan  

Merupakan proses pengisian data calon pelanggan dalam suatu form surat 

perjanjian sambungan baru dan diakhiri dengan pemberian tanda tangan 

diatas materai tempel 6000.  

7. Mengirim surat pemberitahuan pembayaran biaya pemasangan 

Surat pemberitahuan pembayaran biaya pemasangan air minum dicetak 

sesuai dengan RAB yang turun pada tanggal tersebut, kemudian surat 

tersebut ditandatangani oleh Manajer Rekening dan Pemerintah. Setelah 

surat tersebut selesai ditandatangani, surat pemberitahuan pembayaran di 

stempel dengan logo PDAM Surya Sembada Kota Surabaya. Kemudian 

dikirim via pos melalui Bagian Sekretariat dan Humas untuk dikirim ke 

alamat yang sudah tertera pada surat pemberitahuan. 

8. Pengambilan berkas surat penutupan pada kasir 

Berkas-berkas yang telah di proses dan dilunasi oleh pelanggan melalui 

kasir, diambil kemudian dibedakan dan sesuaikan dengan nominal beaya 

bukaan masing-masing surat. Tujuan dibedakannya beaya bukaan tersebut 

yaitu untuk memudahkan penghitungan akhir tutup loket, kemudian di 

cocokan dengan jumlah biaya bukaan kembali pada Rekapitulasi 

Penerimaan Lain-Lain. 
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9. Pengiriman surat melalui fax 

Merupakan pengiriman surat ke berbagai instansi dinas pemerintah melalui 

mesin fax milik PDAM Surya Sembada Kota Surabaya 

10. Mengirim nomor pelanggan  

Nomor pelanggan dicetak dan dikirim dua minggu setelah proses 

pemasangan selesai. Nomor pelanggan diterbitkan agar memudahkan 

calon pelanggan melakukan pembayaran bulanan tagihan rekening air. 

Pengiriman nomor pelanggan diserahkan kepada Bagian Sekretariat dan 

Humas untuk kemudian dikirim melalui Pos. 

Selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di Bagian Rekening dan 

Penagihan PDAM Surya Sembada Kota Surabaya terdapat beberapa kendala, 

diantaranya: 

1. Pelacakan data calon pelanggan dengan menggunakan nomor pendaftaran 

terhambat karena kesalahan penulisan nomor pendaftaran. 

2. Proses pengentryan data pendapatan lain-lain terkadang mengalami 

gangguan seperti aplikasi terhenti dan tidak ada respon pada komputer. 

4. Terjadi proses pembatalan data yang telah diinput (lunas dalam 

pembayaran) dikarenakan pelanggan batal melakukan pembayaran. 

5. Kesalahan peletakan kode perkiraan pada saat pengentryan data 

pendapatan lain-lain. 

6. Berkas RAB calon pelanggan belum turun (belum bisa terbayar) tetapi 

calon pelanggan sudah menerima surat pemberitahuan pembayaran biaya 

pemasangan air minum. 

2.3. Pembahasan  

2.3.1 Klasifikasi Penerimaan Pendapatan Lain-Lain PDAM Surya 

Sembada Kota Surabaya 

Klasifikasi penerimaan pendapatan lain-lain di luar rekening bulanan (non 

rekening) pada PDAM Surya Sembada Kota Surabaya terdiri dari: 

1. Penerimaan Pasang Baru (PB) 

Semua penerimaan yang diperoleh dari aktivitas operasi pokok selain 

pendapatan penjualan air, penerimaan dari pemasangan baru baik itu 

pemasangan jaringan maupun pemasangan baru untuk sambungan rumah.  



21 
 

 
 

2. Penerimaan Pendapatan Lain-Lain (LL) 

Semua penerimaan yang diperoleh dari penerimaan pembukaan kembali, 

penerimaan perbaikan pipa penghubung, penerimaan perbaikan pipa meter, 

penerimaan denda-denda, penerimaan diluar usaha lainnya, penerimaan 

sewa gedung, penerimaan premi rekening hankam, penerimaan bunga 

deposito (budep), dan penerimaan jasa giro (jagir). 

2.3.2 Dokumen yang Digunakan  

Dokumen yang digunakan dalam prosedur penerimaan pendapatan lain-

lain PDAM Surya Sembada Kota Surabaya, antara lain: 

1. Rekapitulasi Penerimaan Pemasangan Baru 

Merupakan rekapan data harian calon pelanggan pasang baru yang telah 

melakukan pembayaran. Data calon pelanggan tersebut meliputi nomor 

pendaftaran, nomor telpon, zona, nama dan alamat tanggal kirim kas dan 

tanggal bayar, materai, PPN, nomor PA, dan user ID kasir. 

2. Rencana Biaya Pemasangan Baru Sambungan Rumah 

Merupakan rincian biaya sambungan rumah calon pelanggan, termasuk 

biaya regrestasi, biaya sarana investasi, maupun PPN (10%). Terdapat pula 

gambar situasi rumah calon pelanggan, sehingga mempermudah petugas 

untuk mengetahu kondisi sekitar rumah pelanggan untuk kemudian 

dipasang pipa sambungan rumah calon pelanggan. Berkas RAB tersebut 

dilampiri beberapa berkas syarat-syarat pendaftaran dari bagian P2K. 

3. Surat penetapan pembayaran (Bagian Penertiban) 

Surat yang dikeluarkan oleh bagian penertiban yang terdapatrincian 

biayapembayaran denda-denda pelanggaran yang dilakukan oleh 

pelanggan. 

4. Surat Penetapan Pembayaran (Bagian Pamakaian Air) 

Surat yang dikeluarkan oleh bagian pemakaian air yang terdapat rincian 

biaya pembayaran denda-denda pelanggaran yang dilakukan oleh 

pelanggan. 
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5. Surat Penetapan Pembayaran Tera Meter Air 

Surat penetapan pembayaran untuk pengujian keakuratan meter air 

pelanggan.  

6. Surat Pemberitahuan Pembayaran Biaya Pemasangan Air Minum 

Merupakan surat pemberitahuan rincian dan jumlah biaya pemasangan air 

minum sambungan rumah. Surat ini yang digunakan untuk melakukan 

pembayaran pemasangan baru. 

7. Surat Pemberitahuan Pemasangan Jaringan 

Surat pemberitahuan rincian biaya pemasangan jaringan yang tercantum 

biaya pipa penghubung ke persil s.d. meter air dan biaya registrasi. Surat 

tersebut dilampiri satu surat pemberitahuan pembayaran pemasangan biaya 

sambungan rumah. 

8. Surat Perjanjian Pasang Sambungan Baru 

Merupakan surat perjanjian antara calon pelanggan dengan pihak PDAM 

Surya Sembada Kota Surabaya yang terdapat pasal-pasal larangan maupun 

hak dan kewajiban yang harus dipatuhi oleh calon pelanggan. Surat 

perjanjian ini terdiri dua rangkap, rangkap pertama untuk dilampirkan pada 

berkas RAB calon pelanggan, sedangkan rangkap kedua untuk diberikan 

calon pelanggan.  

9. Surat Pekerjaan (Bagian Pemakaian Air) 

Merupakan surat yang dikeluarkan oleh bagian pemakaian air, dimana 

petugas pemakaian air telah menyelesaikan suatu pekerjaan sesuai dengan 

permintaan pelanggan (misal: meninggikan letak meter, ganti stop kran, 

memindahkan tempat/letak meter, dll) namun  

10. Surat Penetapan/Surat Pernyatan Untuk Buka Kembali/Ganti Nama 

Pelanggan Air Minum 

Merupakan rincian ganti nama dan biaya gantian nama. Di dalam surat 

penetapan terdapat nama lama  pelanggan, nama baru pelanggan (GN), 

alamat, nomor pelanggan, dan PPN (10%). “Ganti Nama” diberikan kode 

GN agar tidak tertukar dengan surat penetapan untuk buka kembali. 
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2.3.3 Prosedur Penerimaan Pendapatan Lain-Lain PDAM Surya Sembada 

Kota Surabaya 

Berikut prosedur-prosedur penerimaan pendapatan lain-lain PDAM Surya 

Sembada Kota Surabaya yaitu: 

2.3.3.1. Prosedur Penerimaan Pendapatan Lain-Lain 

1. Pelanggan membawa surat penetapan pembayaran dari berbagai bagian, 

yaitu: 

a) Bagian Pemakaian Air, pada bagian ini dilakukan verifikasi terkait 

dengan pemakaian air, kondisi meter dan persil pelanggan. 

b) Bagian Penertiban Pelanggan. Di bagian ini pelanggan dikenakan 

biaya perbaikan dan pelanggaran karena berbagai macam hal. 

c) Customer service, di customer service ini pelanggan melakukan 

berbagai pengaduan salah satunya pengaduan untuk ganti nama.  

d) Bagian PTJSR (Pelayanan Teknis Jaringan dan Sambungan Rumah), 

pada bagian ini pelanggan telah menerima pengerjaan perbaikan pada 

meteran air yang ada di setiap rumah pelanggan namun belum 

melakukan pembayaran atas pengerjaan perbaikan tersebut.  

e) Bagian Tera Meter Air,bagian ini merupakan tempat untuk pengujian 

keakuratan meter air calon pelanggan. Menganalisa meter air calon 

pelanggan agar dapat dilihat keakuratannya apabila meteran air 

pelanggan buram atau tidak baik. Untuk melakukan uji analisa 

tersebut pelanggan dikenakan tarif sesuai dengan peraturan yang 

sudah ditentukan. 

2. Setelah menerima surat penetapan pembayaran dari berbagai bagian 

tersebut, pelanggan menyerahkan berkas ke loket 10 

3. Pada loket 10, surat penetapan pembayaran di proses dan di input sesuai 

dengan nomor perkiraan akuntansi dalam suatu aplikasi pendapatan lain-

lain PDAM Surya Sembada Kota Surabaya. Langkah ini diawali dengan 

mengetik nomor pelanggan pada aplikasi penginput pendapatan lain-lain 

yang ditunjukkan pada Gambar 2.4. Letakkan di kolom nomor pelanggan, 

kemudian muncul data pelanggan tersebut dan di cocokan dengan berkas 
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yang diserahkan. Setelah itu masukan nominal pembayaran sesuai 

dengan nomor perkiraan akuntansi ditunjukan pada Tabel 2.1 berikut ini. 

TABEL 2.1 Nomor Perkiraan Pendapatan Lain-Lain 

JENIS PEMBAYARAN 
NO. 

PERKIRAAN 
PPN 

Pemakaian air 80.1.01.00 Tidak 

Pembelian Kupon Air 80.1.03.00 Tidak 

Denda Kehilangan Kartu Parkir 

81.1.09.00 

Ya 

Pengembalian Kelebihan Pembayaran 

Biaya 
Tidak 

Kelebihan Setoran Pasang Baru Tidak 

Kelebihan Setoran Rekening Air Tidak 

Sewa Gedung/Tanah 81.1.10.00 Ya 

Sewa Ponten Umum 81.1.08.00 Ya 

Bukaan Kembali 80.2.02.01 Ya 

Perbaikan Accessories 

80.2.02.02 Ya 

Ganti Stop Kran 

Meninggikan Letak Meter 

Merendahkan Letak Meter 

Pindah Letak Meter 

Perbaikan Meter 
80.2.02.03 Ya 

Tera Meter 

Denda Pelanggaran 

80.2.02.04 Ya Denda Ponten Umum 

Denda Kontraktor 

Ganti Nama 80.2.02.05 Ya 

Sumber: Data Internal Perusahaan (2016) 
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Gambar 2.4 Tampilan Aplikasi Penginput Pendapatan Lain-Lain 

 
Sumber: Data Internal Perusahaan (2016) 

4. Setelah data tersebut di input dan disimpan sesuai dengan jenis 

pelanggaran yang dijelaskan pada Tabel 2.2, munculah nomor LL (misal: 

LL2016022214) pada kolom “Nomor” untuk kemudian dicatat. 

5. Setelah LL dicatat dalam berkas surat penetapan pembayaran, diserahkan 

pada kasir untuk dicetakkan Tanda Pembayaran (TP). 

6. Pelanggan dipanggil kasir untuk melakukan proses pembayaran. 

7. Tanda Pembayaran (TP) merupakan bukti pelunasan pembayaran 

pelanggan, telah siap dicetak oleh kasir. Informasi pada Tanda 

Pembayaran ini meliputi tanggal pembayaran, penerima pembayaran, 

alamat penerima pembayaran, NPWP, nominal pembayaran, dan 

penjelasan jenis pembayaran. Di dalam Tanda Pembayaran sudah 

tercantum materai tempel dengan nominal Rp 3000,- 

8. TP tersebut dicetak sebanyak dua rangkap, yang pertama untuk 

pelanggan sebagai bukti pelunasan pembayaran, yang kedua disimpan 
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kasir untuk diserahkan bagian akuntansi. TP ini berfungsi sebagai 

kuitansi dan faktur pajak. 

9. Setelah akhir tutup loket, kasir mencocokan total penerimaan pendapatan 

lain-lain dengan data elektronik yang disiapkan untuk disetorkan ke bank 

yang telah bekerja sama dengan PDAM Surya Sembada Kota Surabaya, 

yaitu Bank Jatim. 

10. Seksi pendapatan lain-lain mencetak rekapitulasi penerimaan pendapatan 

lain-lain dan kemudian dicocokan dengan fisik/berkas yang telah 

diterima kasir dari pelanggan. 

11. Setelah cocok semua, rekapitulasi penerimaan pendapatan lain-lain 

diparaf oleh kasir pertanda hasil rekap tersebut sudah diterima oleh seksi 

pendapatan lain-lain. 

12. Kasir menyetorkan uang tunai hasil penerimaan pendapatan lain-lain 

maupun rekening air ke Bank Jatim. 

13. Berkas-berkas yang telah dicocokan dengan data elektronik dan diterima 

oleh kasir di simpan untuk kemudian diarsip pada ordner. 

TABEL 2.2  Jenis Pelanggaran 

No Jenis Pelanggaran 
Sanksi 

Teknik Administrasi 
Keuangan Keterangan 

1 Pelanggaran yang 
berhubungan meter air 
a. Merubah letak dan 

posisi meter air. 
b. Mempengaruhi 

jalannya meter air. 
c. Melepas meter air. 
d. Merubah arah meter 

air. 
e. Menghilangkan meter 

air. 

Pemutusan 
pipa saluran 
yang menuju 
ke persil. 
(Tutupan 
secara 
resmi/tetap) 

1. Biaya buka 
kembali/denda 
pelanggaran. 

2. Biaya 
penggantian 
air yang 
hilang. 

3. Penggantian 
harga meter 
air sesuai 
harga di 
PDAM Surya 
Sembada Kota 
Surabaya. 

1. Pengenaan sanksi 
administrasi/keua
ngan disesuaikan 
dengan jenis 
pelanggaran. 

2. Khusus untuk 
meter air yang 
hilang, Pelanggan 
harus 
menyerahkan 
Bukti Lapor dari 
Kepolisian. 

3. Apabila dari hasil 
pemeriksaan 
ternyata terdapat 
pelanggaran 
lain,pelanggan 
dikenakan sanksi  
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No Jenis Pelanggaran 
Sanksi 

Teknik Administrasi 
Keuangan Keterangan 

    sesuai dengan 
jenis 
pelanggarannya. 

2 Pelanggaran yang 
berhubungan dengan 
pipa 
a. Merubah posisi pipa 

penghubung. 
b. Mengganti pipa 

penghubung. 
c. Menyadap pipa 

transmisi. 
d. Menyadap pipa 

distribusi. 
e. Menyadap pipa 

penghubung. 
f. Memasang pipa dari 

sumber air lain ke 
pipa yang 
berhubungan dengan 
meter air secara 
paralel. 

Pemutusan 
pipa saluran 
yang menuju 
ke persil. 
(Tutupan 
secara 
Resmi/tetap) 

1. Biaya buka 
kembali/denda 
pelanggaran. 

2. Biaya 
penggantian 
peralatan atau 
pekerjaan. 

3. Biaya 
penggantian air 
yang hilang. 

 

3 Pelanggaran yang 
berhubungan dengan 
Segel 
a. Memutus/merusak 

segel meter. 
b. Memutus/merusak 

segel kopling. 
c. Memutus/merusak 

segel klem. 

Pemutusan 
pipa saluran 
yang menuju 
ke persil. 
(Tutupan 
secara 
Resmi/tetap) 

Biaya buka 
kembali/denda 
pelanggaran. 
Biaya penggantian 
air yang hilang. 

 

4 Pelanggaran yang 
berhubungan dengan 
klem 
Menghilangkan/merusak 
Klem. 

Pemutusan 
pipa saluran 
yang menuju 
ke persil. 
(Tutupan 
secara 
Resmi/tetap) 

Biaya buka 
kembali/denda 
pelanggaran. 
Biaya penggantian 
harga klem. 

 

5 Pelanggaran yang 
berhubungan dengan air 
a. Mendistribusikan air 

keluar persil 
pelanggan dengan 

Pemutusan 
pipa saluran 
yang menuju 
ke persil. 
(Tutupan  

1. Biaya buka 
kembali/denda 
pelanggaran. 

2. Biaya 
penggantian air  
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No Jenis Pelanggaran 
Sanksi 

Teknik Administrasi 
Keuangan Keterangan 

 pipa/slang, kendaraan 
bermotor, perahu dan 
tongkan. 

b. Mengambil air dari 
pipa sambungan 
rumah(SR) sebelum 
meter air. 

c. Mengambil air dari 
pipa distribusi 
PDAMKota Surabaya 
secara tidak sah. 

d. Menjual air tanpa ijin 
PDAM Kota 
Surabaya. 

e. Mencemari air 
didalam pipa 
distribusi. 

secara 
Resmi/tetap) 

yang hilang. 
3. Biaya 

penggantian 
peralatan atau 
pekerjaan. 

4. Biaya 
penggantian 
meter air. 

 

6 Pelanggaran yang 
berhubungan dengan 
pompa yaitu menghisap 
air secara langsung 
dengan pompasetelah 
meter air. 

Pemutusan 
pipa saluran 
yang menuju 
ke persil. 
(Tutupan 
secara 
Resmi/tetap) 

1. Biaya buka 
kembali/denda 
pelanggaran. 

2. Biaya 
pelanggaran 
pemakaian 
pompa 
langsung. 

 

 

2.3.3.2. Prosedur Pembayaran Pasang Baru  

Berikut prosedur pembayaran pasang baru sambungan rumah pada PDAM 

Surya Sembada Kota Surabaya: 

1. Bagian PPJSR (Pelayanan Perencanaan Jaringan dan Sambungan Rumah) 

mendistribusikan fisik RAB yang akan ditagihkan ke bagian rekening dan 

penagihan seksi pendapatan lain-lain. 

2. Seksi pendapatan lain-lain melakukan verifikasi berkas RAB yang 

diterima dengan data yang di input oleh Bagian PPJSR. 

3. Kemudian menginput data RAB tersebut ke dalam suatu aplikasi 

“BRIVA”. Data yang telah di input dikirim melalui e-mail ke Bank BRI 
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agar data RAB tersebut tersambung dengan Bank BRI dan untuk 

mempermudah pelanggan melakukan pembayaran pada Bank BRI. 

4. Seksi pendapatan lain-lain mencetak surat pemberitahuan pembayaran 

biaya pemasangan untuk pelanggan. Surat pemberitahuan pembayaran ada 

dua macam sesuai dengan RAB yang telah tercetak, yaitu surat 

pemberitahuan pembayaran sambungan rumah dan surat pemberitahuan 

pembayaran jaringan.  

5. Setelah surat pemberitahuan pembayaran biaya pemasangan dicetak, 

kemudian ditandatangani oleh Manajer Rekening dan Penagihan dan di 

stempel PDAM Surya Sembada Kota Surabaya. Kemudian surat 

pemberitahuan tersebut dikirim via Pos melalui Bagian Sekretariat dan 

Humas. 

6. Calon pelanggan datang dan melakukan pembayaran PSB (Pasang Baru) 

dengan membawa surat pemberitahuan pembayaran yang telah dikirim. 

Atau dengan membawa formulir pendaftaran yang tertera nomor 

pendaftaran  

7. Kemudian dicari dengan menggunakan aplikasi Monitoring Pasang Baru. 

Langkah ini diawali dengan memasukkan nomor pendaftaran (12 digit) 

pada kolom no daftar, kemudian cari. 

Gambar 2.5 Tampilan Aplikasi Monitoring Pasang Baru 

 
Sumber: Data Internal Perusahaan (2016) 
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8. Kemudian muncul data calon pelanggan seperti Gambar 2.5. Cocokan data 

yang telah dicari dengan formulir pendaftaran atau surat pemberitahuan 

pembayaran. Apabila nomor pendaftaran yang tertera tidak cocok dengan 

data pada berkas, calon pelanggan dialihkan ke Bagian P2k (Pemasaran 

dan Pelayanan Kepelangganan). Apabila nomor pendaftaran cocok dengan 

data elektronik tersebut, maka yang dilihat „tanggal kirim kas‟ untuk 

kemudian dicatat. 

9. Setelah tanggal dicatat sesuai dengan „tanggal kirim kas‟, dicarilah berkas 

RAB pada filing cabinet (perabot kantor yang berbentuk empat persegi 

panjang yang diletakkan secara vertikal yang berfungsi sebagai 

penyimpanan berkas). RAB tersebut telah disusun sesuai dengan nomor 

pendaftaran sesuai dengan masing-masing tanggal. 

10. Berkas RAB yang telah dicari tersebut diberi nomor PA dengan nomor 

urut sesuai dengan ketentuan pihak PDAM Surya Sembada Kota Surabaya. 

11. Pengisian surat perjanjian pasang sambungan baru diisi oleh seksi 

pendapatan lain-lain sesuai dengan data calon pelanggan. Diakhiri dengan 

pemberian materai tempel 6000 dan tanda tangan calon pelanggan maupun 

kuasa calon pelanggan. Surat perjanjian pasang sambungan beru terdiri 

dua rangkap, rangkap pertama untuk dilampirkan pada berkas RAB calon 

pelanggan, rangkap kedua untuk diberikan kepada calon pelanggan. 

12. Berkas RAB diserahkan pada kasir untuk dibuatkan TP (Tanda 

Pembayaran). 

13. Pelanggan dipanggil kasir untuk melakukan proses pembayaran kemudian 

pelanggan di beri TP (Tanda Pembayaran) rangkap pertama. 

14. Setelah akhir tutup loket berkas RAB tersebut diambil, kemudian di 

cocokan dengan Rekapitulasi Penerimaan Pemasangan Baru. 

15. Berkas RAB tersebut didistribusikan ke Bagian PTJSR untuk kemudian 

dikerjakan lebih lanjut. Dilampiri dengan hasil rekapitulasi penerimaan 

pemasangan baru dua lembar. Lembar pertama untuk bagian P2k, 

sedangkan yang kedua untuk Bagian PTJSR. 
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Fungsi yang terkait dalam prosedur penerimaan pendapatan lain-lain 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagian Penertiban Pelanggan, yaitu mengelola proses tutupan sementara, 

tutupan dinas, dan bukaan sementara. Selain itu melakukan proses 

perhitungan pembayaran kekurangan pemakaian air dan denda-denda 

pelanggaran terkait tutupan dan bukaan. 

2. Bagian Tera Meter, melakukan penganalisaan meter air pelanggan, 

kalibrasi meter dan perbaikan meter air. 

3. Bagian Pemakaian Air, yaitu mengelola proses pencatatan meter yang 

dilakukan petugas dan kemudian memasukan ke database pemakaian data 

pencatatan meter untuk kemudian melaporkan hasilnya. Selain itu 

menyelesaikan permasalahan dengan pelanggan, yang terkait dengan 

pemakaian air, dan penertiban pelanggan. 

4. Bagian PPJSR (Pelayanan Perencanaan Jaringan dan Sambungan Rumah), 

melakukan kegiatan operasional yang terkait dengan analisa dan 

perencanaan jaringan, sistem informasi geografi, dan pasang baru. 

5. Bagian PTJSR (Pelayanan Teknis Jaringan dan Sambungan Rumah), yaitu 

pelayanan teknis jaringan pipa tersier dan sambungan rumah pada seluruh 

zona distribusi, yang meliputi pemasangan dan pemeliharaan sambungan 

rumah, meter pelanggan, segel meter dan kopling, posisi meter pelanggan, 

serta proses bukaan kembali berkas pelanggan yang terkena tutupan dinas. 
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BAB 3 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

3.1 Simpulan 

Dari hasil pembahasan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa: 

1. PDAM Surya Sembada Kota Surabaya memliki klasifikasi penerimaan 

pendapatan lain-lain selain pendapatan dari penjualan air (non rekening) 

yaitu penerimaan pasang baru dan penerimaan pendapatan lain-lain.  

2. Penerimaan pasang baru merupakan penerimaan dari pemasangan baru 

baik itu pemasangan jaringan maupun pemasangan baru untuk sambungan 

rumah, sedangkan penerimaan lain-lain merupakan penerimaan yang 

diperoleh dari penerimaan pembukaan kembali, penerimaan perbaikan 

pipa penghubung, penerimaan perbaikan pipa meter, penerimaan denda-

denda, penerimaan diluar usaha lainnya, penerimaan sewa gedung, 

penerimaan premi rekening hankam, penerimaan bunga deposito (budep), 

dan penerimaan jasa giro (jagir).  

3. Terdapat pula prosedur penerimaan pendapatan lain-lain yang dikelola 

oleh PDAM Surya Sembada Kota Surabaya, untuk prosedur pembayaran 

pemasangan baru dari mulai pengeluaran surat pemberitahuan pembayaran 

untuk calon pelanggan, pelanggan menerima surat pemberitahuan 

pembayaran hingga calon pelanggan melunasi pembayaran tersebut. 

Penerimaan pendapatan lain-lain memiliki prosedur mulai dari pelanggan 

melakukan pelanggaran, menerima surat dari pihak PDAM Surya 

Sembada Kota Surabaya, hingga pelanggan melakukan pelunasan atas 

denda pelanggaran tersebut. 

3.2 Saran  

Ada beberapa hal yang dapat menjadi bahan masukan atau dikembangkan 

dan dapat diberikan terkait kinerja Kantor Pusat PDAM Surya Sembada Surabaya 

yaitu: 

1. Sebaiknya menyatukan komitmen dalam penggunaaan teknologi internet 

untuk pendaftaran pemasangan baru. 
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2. Sebaiknya dilakukan pengecekan ulang terhadap nomor pendaftaran dan 

data calon pelanggan agar tidak salah atau tertukar dengan data calon 

pelanggan lainnya. 

3. Sebaiknya pencetakan TP (Tanda Pembayaran) untuk calon pelanggan 

dicetak setelah menerima uang sesuai dengan nominal pembayarannya, 

agar tidak terjadi proses pembatalan. 
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LAMPIRAN 2 

DATA/DOKUMEN PENDUKUNG 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Surat Penetapan Pembayaran dari Bagian Penertiban 

 



Surat Pemberitahuan Pembayaran  
Biaya Pemasangan Air Minum 

 

 



Rencana Biaya Pemasangan Baru Sambungan Rumah 

 



Surat Penetapan/Surat Pernyataan untuk Buka Kembali/Ganti Nama 
Pelanggan Air Minum 

 



Rekapitulasi Penerimaan Pemasangan Baru Sambungan Rumah  

 



 Surat Pekerjaan untuk Pihak Ketiga dari Bagian Pemakaian Air

 



Surat Pemberitahuan Biaya Pemasangan Jaringan 

 



Surat Penetapan Pembayaran Tera meter Air 

 



Surat Penetapan Pembayaran dari Bagian Pemakaian Air  

 



 Surat Perjanjian Pasang Sambungan Baru 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 3 

SERTIFIKAT PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 4 

KARTU KONSULTASI PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

 

 

 

 

 

 

 





 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 5 

DOKUMENTASI PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Bersama staf seksi pendapatan lain-lain Penyimpanan Arsip Pendapatan 
 Lain-Lain 

 
 

 
Memberikan pelayanan atau informasi  Proses pengentryan data pendapatan  
kepada calon pelanggan  lain-lain pada aplikasi PDAM Surya 

Sembada Kota Surabaya 
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